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INTISARI 

 

WULAN, D.R., 2013., UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI n-HEKSAN, 

ETIL ASETAT, AIR DARI EKSTRAK METANOL DAUN DELIMA 

PUTIH (Punica granatum L) TERHADAP Candida albicans. SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun delima putih (Punica granatum L.) merupakan tanaman yang sudah 

sejak lama digunakan dalam pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antijamur ekstrak metanol daun delima putih terhadap 

Candida albicans. Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode soxhlet dengan pelarut metanol dilanjutkan fraksinasi dengan pelarut n-

heksan, etil asetat, dan air. 

Uji aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dilakukan secara difusi 

dan dilusi. Metode difusi dengan konsentrasi 75%; 50%; 25%, dan kontrol positif 

ketokonazole. Metode dilusi menggunakan seri pengenceran 50%, 25%, 12,5%, 

6,25%, 3,13%, 1,57%, 0,79%, 0,40%, dan 0,20%. Analisis data yang diperoleh 

dari hasil pengujian aktivitas antijamur dengan metode difusi diuji secara statistik 

menggunakan ANOVA One Way. Hasil uji anova One Way menunjukkan adanya 

perbedaan nyata pada konsentrasi dalam menghambat aktivitas antijamur Candida 

albicans. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksan mempunyai 

aktivitas antijamur terbaik dibandingkan fraksi etil asetat, fraksi air, dan ekstrak 

metanol daun delima putih. Aktivitas terbaik pada fraksi n-heksan dari ekstrak 

metanol daun delima putih pada konsentrasi 75%, 50%, 25% dengan zona hambat 

berturut-turut 44,75 mm, 41,5 mm, 29,25 mm menggunakan metode difusi. 

Konsentrasi Bunuh Minimum fraksi n-heksan dari ekstrak metanol daun delima 

putih yang dapat membunuh Candida albicans adalah konsentrasi 1,57% 

menggunakan metode dilusi.  
 

Kata kunci : daun delima putih, fraksinasi, antijamur, Candida albicans. 
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ABSTRACT 

 

WULAN, D.R., 2013., TEST ANTIFUNGAL ACTIVITY OF N-HEXANE, 

ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS FROM  METHANOL 

EXTRACT POMEGRANATE LEAF (Punica granatum L.) AGAINST 

Candida albicans. THESIS, FAKULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Pomegranate leaf (Punica granatum L.) has long been known by 

Indonesian people as an ingredient of traditional medicine. This study aims to 

determine the antifungal activity of methanol leaf extract of pomegranate against 

Candida albicans. Process extraction used in this research is a method of Soxhlet 

with methanol solvent fractionation followed by solvent n-hexane, ethyl acetate, 

and water. 

Test antifungal activity against Candida albicans performed diffusion and 

dilution. Diffusion method with a concentration of 75%, 50%, 25%, and a positive 

control ketokonazole. Dilution method using serial dilutions of 50%, 25%, 12.5%, 

6.25%, 3.13%, 1.57%, 0.79%, 0.40%, and 0.20%. Analysis of data obtained from 

the testing of antifungal activity with the diffusion method was tested statistically 

using One Way ANOVA. One Way ANOVA test results showed a significant 

difference in the concentrations of antifungal activity in inhibiting Candida 

albicans. 

The results of this study show that the fraction of n-hexane has the best 

antifungal activity than the ethyl acetate fraction, water fraction, and leaf 

methanol extract of white pomegranate. The best activity in n-hexane fraction of 

the methanol extract of white pomegranate leaves at concentrations of 75%, 50%, 

25% with successive inhibition zone 44.75 mm, 41.5 mm, 29.25 mm diffusion 

method. Kill Concentration Minimum fraction of n-hexane extract of white 

pomegranate leaf metanon to kill Candida albicans is a concentration of 1.57% 

dilution method. 

 

Keyword :  Pomegranate leaf, fractionation, antifungal, Candida albicans,. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Obat tradisional semakin popular dan lebih disukai oleh masyarakat 

Indonesia, maka diadakannya gerakan kembali ke alam dan meningkatnya minat 

masyarakat terhadap obat tradisional. Obat tradisional selain harganya murah juga 

memiliki efek samping yang relatif ringan bila dibandingkan dengan obat kimia. 

Pengobatan tradisional didukung pula oleh sumber bahan obat alam yang banyak 

tumbuh di Indonesia, sehingga mempunyai potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan secara optimal. Obat tradisional juga menjadi pilihan pengganti 

atau pengobatan alternatif untuk penyembuhan penyakit di dalam masyarakat. 

Penyakit infeksi yang sering diderita oleh masyarakat terutama wanita 

yang disebabkan oleh jamur merupakan masalah yang masih sulit diatasi. 

Keputihan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida 

albicans. Penyakit keputihan biasanya mengeluarkan cairan dari vagina yang 

keruh, kental, berwarna kekuningan, keabu-abuan, kehijauan, berbau busuk, anyir, 

amis, terasa gatal, dan memiliki jumlah cairan banyak (Cakmoki 2007).  

Banyak tanaman tradisional sebagai sumber obat-obatan, delima adalah 

salah satu jenis tanaman obat tradisional. Hampir semua bagian delima dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional, mulai dari kulit buah, kulit akar dan kulit 

kayu, bunga, daging buah, biji juga daun. Kulit buah delima mengandung alkaloid 
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resin, triterpen dan kalsium oksalat (Dalimartha 2003). Daun delima putih 

mengandung alkaloid, tannin, kalsium oksalat, lemak, sulfur, perioksidase 

(Dalimartha 2003) 

Berdasarkan penelitian terdahulu  yang telah diteliti oleh Wang et.al 

(2010) dengan melakukan penelitian terhadap aktifitas antimikroba dari  ekstrak 

buah delima putih, hasilnya didapatkan bahwa ekstrak buah delima memiliki 

aktifitas sebagai antimikroba terhadap Candida albicans (Wang et.al 2010). Buah 

delima memiliki kandungan senyawa yang sama dengan daun delima putih yaitu 

tannin dan flavonoid, sehingga dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap daun 

delima putih sebagai antimikroba terhadap Candida albicans. Daun, bunga, 

batang dan buah merupakan kesatuan pokok dari suatu tanaman, maka 

diperkirakan daun delima putih juga memiliki aktivitas yang sama dengan buah 

delima putih sebagai antimikroba terhadap Candida albicans. 

 Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

soxhletasi. Metode ekstraksi dengan alat soxhlet merupakan penyarian 

berkesinambungan dengan menggunakan pelarut yang mudah menguap dan 

merupakan cara yang sangat efektif dan efisien dibanding cara yang lain (Depkes 

RI 1986). Pelarut pada metode ekstraksi digunakan pelarut metanol. Metanol 

digunakan karena sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang 

optimal, dimana bahan pengotor hanya dalam skala kecil turut dalam cairan 

pengekstrasi (Voight 1994), lebih aman, dan bisa digunakan untuk melarutkan 

berbagai senyawa organik yang tidak dapat larut dalam air. Kemudian bahan-
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bahan aktif tersebut dipisahkan berdasarkan kepolarannya dengan cara 

difraksinasi. 

Fraksinasi adalah prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan 

golongan utama kandungan dari golongan utama lain, dan merupakan suatu 

pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran dalam suatu tumbuhan 

(Harborne 1987). Pelarut dalam fraksinasi digunakan pelarut n-heksan, etil asetat, 

dan air.  

n-Heksan merupakan pelarut non polar sehingga cocok untuk menyari 

senyawa yang bersifat non polar  seperti minyak atsiri dan triterpen dalam proses 

fraksinasi (Robinson 1995). Etil asetat merupakan pelarut semi polar sehingga 

dapat melarutkan flavonoid, alkoloid, dan senyawa fenolik (Robinson 1995). Air 

merupakan pelarut yang sangat polar untuk menyari senyawa organik polar 

sehingga cocok digunakan untuk menyari senyawa bersifat polar seperti tanin dan 

glikosida dalam proses fraksinasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode difusi dan dilanjutkan 

dengan metode dilusi. Metode difusi yaitu suatu uji aktivitas antijamur dengan 

membandingkan diameter daya hambat masing-masing fraksi dan setelah 

ditemukan fraksi teraktif kemudian dilanjutkan ke metode dilusi.  

Metode dilusi untuk mengetahui berapa Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM), dan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air yang diuji terhadap 

Candida albicans, karena untuk mengetahui fraksi teraktif terhadap Candida 

albicans. 
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, apakah fraksi n-heksan,  

fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih (Punica 

granatum L) mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans? 

Kedua, manakah dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari 

ekstrak metanol daun delima putih (Punica granatum L) yang paling aktif 

terhadap Candida albicans? 

Ketiga, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih 

(Punica granatum L) terhadap Candida albicans? 

 

C. Tujuan Permasalahan 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih (Punica granatum L) 

terhadap Candida albicans. 

Kedua, untuk mengetahui fraksi manakah yang lebih aktif terhadap 

aktivitas antijamur Candida albicans. 

Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air terhadap Candida albicans. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi ilmiah 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang obat tradisisonal serta digunakan sebagai 
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masukan bagi masyarakat dalam upaya pemanfaatan daun delima putih (Punica 

granatum L) sebagai obat antijamur Candida albicans. 
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